
 

 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
 
A. Simpulan 

Film pendek “Bebrayan” merupakan karya penciptaan yang 

mengangkat isu Baby Blues Syndrome sebagai konflik internal yang dialami 

oleh tokoh utama, Arin, seorang ibu muda pascapersalinan. Melalui penerapan 

Staging Performance tercapai yang mencakup aspek blocking, komposisi 

visual, dan pergerakan aktor serta kamera, konflik emosional Arin 

divisualisasikan secara sinematik untuk mendukung dialog dialog dan 

membangun suasana yang nyata. 

Pendekatan penyutradaraan menggabungkan teori psikoanalisis 

Sigmund Freud (id, ego, superego) dan metode penyutradaraan Laissez-Faire 

untuk menciptakan akting yang lebih jujur, emosional, dan reflektif. Teknik 

sinematik negative space, handheld movement, dan penggunaan pencahayaan 

natural berperan besar dalam membangun atmosfer tertekan dan terisolasi yang 

menggambarkan kondisi psikologis tokoh utama.  

Film ini tidak hanya menjadi medium ekspresi personal dan artistik, 

tetapi juga sarana untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya 

dukungan emosional bagi ibu pascamelahirkan, serta merefleksikan nilai-nilai 

kebersamaan yang mulai pudar. 

B. Saran 
Penciptaan karya selanjutnya disarankan untuk memberikan perhatian 

lebih terhadap pendalaman kondisi psikologis tokoh, khususnya yang berkaitan 

dengan Baby Blues, agar representasi konflik internal dapat disajikan secara 

lebih tepat. Penguatan aspek staging, pencahayaan, dan unsur visual lain juga 

perlu dikembangkan guna mendukung dialog serta memperjelas ekspresi emosi 

yang ingin disampaikan dalam adegan. Selain itu, keterlibatan praktisi 
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psikologi dan medis seperti psikolog, dokter ibu dan anak, atau bidan 

diharapkan dapat memberikan pendampingan profesional sehingga gambaran 

mengenai gejala maupun respons Baby Blues sesuai dengan kondisi nyata. 

Kerja sama dengan lembaga atau yayasan yang bergerak dalam bidang 

perlindungan perempuan dan anak juga dapat menjadi pertimbangan untuk 

memperluas sudut pandang, memperkuat relevansi sosial, serta menambah 

nilai edukasi dalam karya yang dihasilkan. 
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